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This research aimed to determine the influence of product quality and price on 
customer satisfaction in MICKIM TECH store in Gorontalo City. This research employed 
a quantitative approach with an Ex post facto method. The data used in this research 
were primary data obtained from distributing questionnaires to the customers of the 
MICKIM TECH store in Gorontalo City. The research samples were 45 respondents. The 
data analysis technique employed Simple Linear Regression.The results indicated that 
product quality and price influenced customer satisfaction at the MICKIM TECH store 
in Gorontalo City. The influence of product quality and price on customer satisfaction 
at the MICKIM TECH store in Gorontalo City was 20,7%, while the remaining 793% is 
influenced by variables not examined in this research.  
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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Kualitas Produk dan 
Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Pelanggan Toko MICKIM TECH di Kota 
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode 
penelitian Expost-facto. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner pada Pelanggan Toko MICKIM TECH di kota Gorontalo. Jumlah 
Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 45 responden. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linear sederhana Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh Pengaruh Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Kepuasan 
Konsumen Pada Pelanggan Toko MICKIM TECH di Kota Gorontalo. Besaran Pengaruh 
Kualitas Produk dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 20,7% sedangkan sisanya 
sebesar 79,3% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 
 

I. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini, persaingan dalam 

dunia bisnis sudah semakin erat yang membuat 
para pelaku bisnis harus mampu meningkatkan 
stategi berbisnisnya agar dapat mempertahan-
kan pangsa pasarnya. Karena dalam kondisi ini 
persaingan dalam dunia usaha merupakan fokus 
utama yang perlu di perhatikan oleh para pelaku 
usaha. Untuk menjaga keseimbangan pangsa 
pasarnya, perusahan harus dapat memprio-
ritaskan kepuasan konsumen agar dapat 
bertahan, bersaing dan menguasai pasar, baik 
dari segi harga maupun kualitas produknya. 
Perusahaan pun harus mampu mengetahui apa 
yang menjadi hal-hal yang dianggap penting oleh 
konsumen dan berusaha memanisfestasikan 
kinerja sebagus mungkin, dan akhirnya pelaku 
usaha dapat memberikan kepuasan terhadap 
konsumennya. Secara umum, kepuasan konsu-
men adalah tingkat perasaan konsumen setelah 
melakukan perbandingan antara apa yang dia 
terima dengan yang dia harapkan, nilai kepuasan 
dan meningkatkan ekspetasi konsumen, sehingga 
dapat menjadi pelanggan yang setia. ketika apa 

yang didapatkan oleh konsumen sesuai dengan 
harapannya, tentu konsumen akan merasa puas. 
 

Tabel 1. Data Pengunjung Toko MICKIM TECH 
2022 

 

No Bulan Jumlah Kunjungan 

A Juni  334 

B Juli 311 

C Agustus 342 

D September 307 

E Oktober 297 
Sumber: Toko MICKIM TECH 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

terjadi flaktuasi jumlah kunjungan di toko 
MICKIM TECH pada bulan Juni hingga Oktober 
2022. Kepuasan konsumen menjadi faktor utama 
yang mempertahankan serta meningkatkan 
jumlah kunjungan dalam bisnis Elektronik. Di 
Gorontalo sudah banyak berdiri usaha toko 
eloktronik (Prabotan rumah tangga) salah 
satunya adalah toko MICKIM TECH. Dari sini 
peneliti ingin menjadikan toko tersebut sebagai 
objek penelitian, MICKIM TECH merupakan salah 
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satu usaha yang bergerak di bidang eloktronik 
yang terletak di kota Gorontalo tepatnya di jalan 
Belimbing kota Gorontalo. Toko ini menawarkan 
berbagi macam barang-barang eloktronik. 
Seperti, Sound Sistem, Setrika, Air Fryer, Kipas 
angin, Rice Cooker, Blender, Mixer dan beberapa 
barang elokronik lainnya. Namun pada  faktanya 
yang ditemukan dilapangan tidak semua 
konsumen MICKIM TECH berasal dari kalangan 
pendapatan atas justru rata rata pelanggan  dari 
toko MICKIM TECH tersebut berasal dari 
pandapatan kalangan menengah ke atas. Karena 
penetapan harga barang yang di tawarkan di 
toko eloktronik MICKIM TECH  yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan tempat lainnya, hal ini 
membuat pelanggan toko MICKIM TECH rata-
rata adalah orang-orang yang memiliki 
penghasilan lebih seperti, Pengusaha, Pegawai 
Kantor, PNS, dan Dosen. Dengan kondisi ini, toko 
MICKIM TECH akan kesulitan untuk dapat 
mengembangkan lebih banyak konsumen. Dan 
kemungkinan akan mengalami penurunan 
seperti yang telah digambarkan pada table 1 
Untuk itu pihak dari toko MICKIM TECH perlu 
berbenah dan lebih memperhatikan indikasi-
indikasi yang nantinya berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen. Karena kepuasan 
konsumen adalah faktor penting untuk keber-
langsungan hidup suatu usaha. 

Tidak mudah bagi toko MICKIM TECH untuk 
bersaing ditengah banyaknya usaha sejenis 
dikota Gorontalo dengan menawarkan harga 
bersaing. Untuk itu  MICKIM TECH perlu 
menerapkan strategi yang tepat dalam mengelola 
usahanya dan berusaha memanisfestasikan 
kinerja sebagus mungkin untuk dapat memper-
tahankan pangsa pasarnya. Dan kepuasan 
konsumen tentunya menjadi dasar bagi toko 
MICKIM TECH salah satunya dalam hal 
penetapan harga dan kualitas barang yang di jual. 

Berdasakan Observasi awal  yang didapat, 
harga yang diterapkan ditoko MICKIM TECH ini 
menjadi perhatian konsumen untuk berbelanja 
ditoko ini, sebagian besar dari mereka 
berpendapat bahwa harga yang di tawarkan 
tidak sesuai dengan kualitas barang dibanding-
kan dengan toko lain yang ada dikota Gorontalo 
bahkan lebih berkembang dari toko MICKIM 
TECH. Dengan kualitas barang yang sama tetapi 
harga yang berbeda akan menurunkan minat 
konsumen dalam berbelanja pada toko itu, jika 
kondisi terus berlanjut maka akan memberikan 
dampak yang buruk bagi toko MICKIM TECH. 
Harga juga merupakan salah satu faktor lain 
untuk menetukan kepuasan konsumen selain 

kualitas produk. Menurut Kotler dan Amstrong 
(2008: 439) Harga adalah jumlah uang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa atau 
jumlah dari seluruh nilai yang ditukar oleh 
konsumen atau manfaat karena memiliki atau 
menggunakan produk atau jasa tersebut. Harga 
sangat berperan penting dalam penjualan karena 
sangat mempengaruhi penilaian konsumen 
terhadap suatu produk, jika suatu produk 
tersebut memiliki harga yang tinggi maka 
konsumen akan mengharapkan kualitas yang 
baik dari produk tersebut. Jika produk memiliki 
harga yang terlalu rendah, konsumen akan 
meragukan kualitas dari produk tersebut. Oleh 
sebab itu setiap pelaku usaha ketika ingin 
menetapkan harga, harus mempertimbangkan 
secara matang sehingga dapat menguntungkan 
bagi perusahaannya (mendapatkan laba) dan 
bagi konsumen dapat membeli produk tersebut 
dan merasa puas jika harga yang ditawarkan 
sesuai dengan kualitas produk yang dibelinya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti tertarik mengangakat kembali judul 
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Kualitas 
Produk dan Harga Terhadap Kepuasan 
Konsumen Pada Pelanggan Toko Elektronik 
MICKIM TECH di Kota Gorontalo)”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian survei. Metode penelitian ini adalah 
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 
ialah sistematis, terstruktur dan terencana 
dengan jelas sejak awal hingga pada pembuatan 
desain untuk penelitiannya. Sugiyono (2017:8) 
mengemukakan bahwa metode penelitian kuan-
titatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 
digunakan pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data yang menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif, dengan tujuan untuk mengaju pada 
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
menggunakan metode survei, dimana peneliti 
mendapatkan informasi dari responden dengan 
menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang berkunjung pada Toko 
Eloktronik MICKIM TECH yaitu sebayak 45 orang 
15: 100 x 297 = 44,55 (Jumlah Pengunjung Toko 
MICKIM TECH di bulan Oktober) Dibulatkan 
menjadi 45 Populasi Pencarian sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan non-
probability sampling dengan teknik accidental 
sampling, dimana untuk menentukan sampel 
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yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat dijadikan sampel apabila 
orang tersebut kebetulan cocok dijadikan 
sumber data (Martono, 2016:80).  
1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh penelitii ialah dengan menggunakan dua 
jenis data, yaitu: data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang 
langsung diperoleh peneliti melalui penelitian 
yang ditujukan kepada para konsumen yang 
berada di tempat penelitian. Untuk itu penulis 
menggunakan metode: observasi, dokum-
entasi dan kuesioner. Kuisioner berisi tentang 
pernyataan data pribadi responden, butir-
butir pertanyaan atau pernyataan yang 
dipakai untuk mengumpulkan data dari 
responden yang berkatitan dengan variabel 
kepuasan konsumen (Y), variabel kualitas 
produk (X1), dan variabel harga (X2). Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari 
buku, jurnal penelitian, artikel dan sebagainya 
yang digunakan sebagai referensi dalam suatu 
penelitian. 

 

2. Teknik Analisis Data 
Sebelum instrument digunakan harus diuji 

terlebih dahulu kelayakan dari instrument 
tersebut. Dimana pengujian instrumen 
penelitian meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. dalam penelitian ini analisis data 
menggunakan uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Analisis regresi meng-
gunakan analisis regresi linier berganda, serta 
uji hipotesis meliputi uji t (uji parsial) dan Uji 
F (uji simultan). Dalam penelitian ini untuk 
pengolahan data menggunakan bantuan 
software SPSS versi 22. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Dari hasil uji validitas keseluruhan dengan 

mengikuti kriteria pengujian jika rhitung > rtabel 

berarti Valid. Maka didapatkan bahwa 
keseluruhan butir pertanyaan/pernyataan 
rhitung > rtabel (0,297) maka untuk uji validitas 
dari keseluruhan data variabel kepuasan 
konsumen (Y), kualitas produk (X1) dan 
harga(X2) valid dan dapat digunakan untuk 
penelitian Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
nilai cornbach’s alpha instrument Kualitas 
Produk (X1) adalah sebesar ralpha = 0,793, hasil 
koefisien reliabilitas instrument Harga (X2) 
adalah sebesar ralpha = 0,773,  dan  Kepuasan 
Konsumen (Y) adalah sebesar ralpha = 0,825 

Sesuai dengan kriteria, nilai tersebut telah 
melebihi dari 0,6 Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kuesioner yang disebar 
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik 
dan hasil kuesioner dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas 
data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
(KolmogorovSmirnov Test) dengan melihat 
signifikansi dari residural yang dihasilkan dan 
pendekatan grafik normal probability plot. 
Hasil Normal Probability Plot untuk uji 
normalitas digambarkan pada gambar 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Normal Plot 
 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 
keseluruhan data menyebar di sekitar garis 
dan mengikuti arah garis diagonal, yang berati 
dapat diambil kesimpulan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya 
pada pengamatan menggunakan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan 
hasil nilai residual Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,20 > 0,05.  Hal ini berarti data 
residural tersebut terdistribusi secara normal. 
Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat 
menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan 
keputusan pada uji ini adalah jika nilai 
signifikansi ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi maslaah heteroskedastisitas, 
namun sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 
maka dapat disimpulkan terjadi masalah 
heteroskedastisitas.  

Diketahui bahwa hasil signifikansi dari 
variabel Kualitas Produk (X1) lebih dari 0,05 
yaitu 0.085 dan variabel Harga (X2) lebih dari 
0,05 yaitu 0,924. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi heteros-
kedastisitas antar variabel kualitas produk 
dan kepuasan konsumen. Maka hasil diatas 
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dapat dijelaskan dengan hasil analisis grafik 
yaitu grafik Scatterplot. Hasil uji heteros-
kedastisitas dengan menggunakan grafik 
Scatterplot ditunjukkan pada grafik berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 
 

Dengan melihat grafik Scatterplot di atas, 
terlihat titik-titik menyebar secara acak, serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 
0 (nol) pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada Kepuasan Konsumen 
yang digunakan. Untuk mendeteksi adanya 
gejala multikolonieritas dalam model 
penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi 
(tolerance value) atau nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Batas tolerance > 0,10 dan bats 
VIF < 10,00, sehingga dapat diambil 
kesimpulan tidak terdapat multikolinearitas 
diantara variabel bebas. 

Dalam Coefficientsa table, besaran nilai 
Tolerance (X1 = 0,310 dan X2 = 0,310) lebih 
dari 0,10 dan VIF (X1 = 3.229 dan X2 = 3,229) 
kurang dari 10 sehingga bisa dikatakan bahwa 
model regresi tidak terdapat problem 
multikolinieritas antara variabel kualitas 
produk (X1) dan harga (X2) terhadap variabel 
kepuasan konsumen (Y). Setelah semua uji 
asumsi klasik terpenuhi selanjutnya dilakukan 
analisis regresi linier berganda. Untuk 
menguji Pengaruh Kualitas Produk, Harga 
terhadap Kepuasan Konsumen. Berdasarkan 
Coefficientsa table hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

 

Ŷ = 26,886 + 0,596X1 + 0,025X2 

 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 26,886 menun-

jukkan bahwa jika Variabel Kualitas Produk 

dan Variabel Harga pada Toko Elektronik 
MICKIM TECH Kota Gorontalo sama dengan 
nol maka Kepuasan Konsumen pada Toko 
Elektronik MICKIM TECH Kota Gorontalo 
bernilai 26,886. Data asumsi hal-hal lain 
bersifat konstan. 

2. Koefisien regresi kualitas produk sebesar 
0,596 menunjukkan bahwa apabila kualitas 
produk mengalami peningkatan sebesar 
satu satuan, maka kepuasan konsumen 
pada Toko Elektronik MICKIM TECH Kota 
Gorontalo akan meningkat sebesar 0,596. 
Satuan dengan asumsi hal-hal lain bersifat 
konstan. 

3. Koefisien regresi harga sebesar 0,025 
menunjukkan bahwa apabila harga 
mengalami peningkatan satu satuan, maka 
kepuasan konsumen pada Toko Elektronik 
MICKIM TECH Kota Gorontalo akan 
meningkat sebesar 0,025 Satuan dengan 
asumsi hal-hal lain konstan. 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa apabila tingkat kualitas 
produk dan harga ditingkatkan maka 
kepuasan konsumen Toko Elektronik MICKIM 
TECH Kota Gorontalo akan semakin baik. Uji t 
dilakukan untuk mengetahui masing-masing 
(parsial) variabel independen yaitu kualitas 
produk dan harga terhadap variabel dependen 
yaitu kepuasan konsumen. Dengan a = 5% 
(0,05) dan ttabel = t (a/2; n-k-1) = t (0,025;45) = 
2,01808. untuk variabel Kualitas Produk (X1) 
terhadap Kepuasan Konsumen (Y) diperoleh 
nilai thitung = 1,762 sedangkan ttabel 2,01808 (df 
= 45- 3 = 42). Selain itu, nilai signifikannya 
adalah sebesar 0,085 lebih besar dari pada 
nilai signifikansi 0,05. Karena thitung > ttabel 

(1,762 < 2,01808) dan nilai signifikan lebih 
kecil dari taraf nilai signifikan 0,05 (0,085 > 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
produk (X1) berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen, namun besaran pengaruhnya 
tidaklah signifikan. untuk variabel Harga (X2) 
terhadap kepuasan konsumen (Y) diperoleh 
thitung untuk variabel Harga yaitu 0,096, 
sedangkan ttabel adalah 2,01808. Selain itu, 
nilai signifikansinya adalah sebesar 0,924 
lebih besar daripada nilai signifikan 0,05. 
Karena thitung < ttabel (0,096 < 2,01808) dan nilai 
signifikansi lebih besar (0,924 > 0,05), maka 
hipotesis diterima, harga (X2) berpengaruh 
terhadap kepuasan konsumen (Y). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa harga berpengaruh ter-
hadap kepuasan konsumen, namun besaran 
pengaruhnya tidaklah signifikan. Uji f 
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dilakukan untuk mengetahui variabel 
independen yaitu kualitas produk dan harga 
(simultan) terhadap variabel dependen 
kepuasan konsumen. Dengan a = 5% (0,05) 
dan Ftabel = F (k; n-k) =3,22. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) dari 
tabel ANOVA di atas diketahui Fhitung sebesar 
5,483 dengan nilai signifikansi 0,008 
sedangkan Ftabel pada tabel distribusi dengan 
tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 3,22. Hal 
ini berarti bahwa Fhitung ≥ Ftabel (5,483 ≥ 3,22) 
dengan nilai signifikansi 0,008 ≤ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh silmutan yang positif dan signifikan 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y, yang 
berarti variabel kualitas produk dan harga 
memiliki pengaruh simultan yang positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi (R2), maka diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,207 atau 
20,7%. Artinya variabel X1 (kualitas produk) 
dan variabel X2 (harga) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel Y (kepuasan 
konsumen). Untuk besaran pengaruh variabel 
bebas (independent) terhadap variabel terikat 
(dependent) sebesar 20,7% Sedangkan 
sisanya yaitu 79,3% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap 
kepuasan konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda variabel kualitas produk (X1) 
terhadap kepuasan konsumen (Y) 
diperoleh nilai thitung = 1,762 sedangkan ttabel 

2,01808 (df = 45- 3 = 42). Selain itu, nilai 
signifikannya adalah sebesar 0,085 lebih 
besar daripada nilai signifikansi 0,05. 
Karena thitung < ttabel (1,762 < 2,01808) dan 
nilai signifikan lebih besar dari taraf nilai 
signifikan 0,05 (0,085 <0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa kualitas produk (X1) 
berpengaruh terhadap kepuasan konsu-
men, akan tetapi pengaruhnya tidaklah 
signifikan. 

 

2. Pengaruh harga (X2) terhadap kepuasan 
konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda variabel harga (X2) terhadap 
kepuasan konsumen (Y) diperoleh thitung 

untuk variabel harga sebesar 0,096, 
sedangkan ttabel adalah 2,01808. Selain itu, 

nilai signifikansinya adalah sebesar 0,924 
lebih besar daripada nilai signifikan 0,05. 
Karena thitung < ttabel (0,096< 2,01808) dan 
nilai signifikansi lebih besar (0,924 > 0,05), 
maka hipotesis diterima, harga (X2) 
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 
(Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa harga 
berpengaruh terhadap kepuasan konsu-
men, akan tetapi pengaruhnya tidaklah 
signifikan. 

 

3. Pengaruh kualitas produk (X1) dan harga 
(X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) 
dari tabel 4.15 di atas diketahui Fhitung 
sebesar 5,483 dengan nilai signifikansi 
0,008 sedangkan Ftabel pada tabel distribusi 
dengan tingkat kesalahan 5% adalah 
sebesar 3,22. Hal ini berarti bahwa Fhitung ≥ 
Ftabel (5,483 ≥ 3,22) dengan nilai signifikansi 
0,008 ≤ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh silmutan yang 
positif dan signifikan variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y, yang berarti variabel 
kualitas produk dan harga memiliki 
pengaruh simultan yang positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
produk dan harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh 
penelitian Pralda Sari (2022) dengan judul 
“Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 
Terhadap kepuasan Konsumen Pada Butik 
Online Shopping di Kota Kaimana Papua 
Barat”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan konsu-
men pada Butik Online Shopping Papua 
Barat. asil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas produk dan harga menjadi 
dua hal penting dalam terbentuknya 
kepuasan konsumen. Kontribusi penelitian 
ini bagi masyarakat pengguna adalah 
mengetahui sejauh mana perkembangan 
kualitas produk dan penetapan harga yang 
dilakukan oleh pemilik butik. Semakin baik 
kualitas yang dimiliki oleh produk, maka 
kepuasan konsumen juga akan meningkat. 
Kualitas yang dimiliki juga harus sebanding 
dengan harga yang ditawarkan. 

Penelitian lain yang mendukung 
penelitian saya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Nelli Rizayanti (2021) 
dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk 
Dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 
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Socolatte Di Pidie Jaya”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Variabel kualitas 
produk berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen, 
dengan nilai t hitung sebesar 2,344>1,9858. 
Karena nilai t hitung < t tabel maka H0 di 
terima dan menolak Ha di tolak yang 
artinya kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasanm konsumen. 
Variabel harga berpengaruh secara parsial 
dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen Socolatte di Pidie Jaya, dengan t 
hitung sebesar 4,449>1,9858. Karena nilai t 
hitung < t tabel maka H0 di terima dan 
menolak Ha di tolak. yang artinya harga 
berpengaruh signifikan terhadap kepua-
san konsumen. Variabel kualitas produk 
dan harga berpengaruh secara simultan 
dan signifikan terhadap terhadap kepuasan 
konsumen Socolatte di Pidie Jaya dengan 
nilai F tabel sebesar 17,494> 3,943 yang 
artinya kualitas produk dan harga secara 
simultan berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen Socolatte di Pidie Jaya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, 

hasil analisis data penelitian tentang pengaruh 
kualitas produk dan harga terhadap kepuasan 
konsumen yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yang 
dapat memberikan jawaban terhadap masalah 
yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 

variabel kualitas produk (X1) terhadap 
kepuasan konsumen (Y) diperoleh nilai 
thitung = 1,762 sedangkan ttabel 2,01808 
(df = 45- 3 = 42). Selain itu, nilai 
signifikannya adalah sebesar 0,085 lebih 
besar daripada nilai signifikansi 0,05. 
Karena thitung < ttabel (1,762 < 2,01808) 
dan nilai signifikan lebih besar dari taraf 
nilai signifikan 0,05 (0,085 < 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 
(X1) berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen, akan tetapi pengaruhnya tidak 
signifikan. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan konsumen pada 
pelanggan toko MICKIM TECH di kota 
Gorontalo dan menjelaskan juga bahwa 
kualitas produk yang ada di toko tersebut 
juga masih bisa dikatakan baik sehingga 

para pelanggan di toko tersebut bisa 
merasa puas saat menggunakan produk 
yang mereka beli.  oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas 
produk maka semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan konsumen tersebut. 

2. Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel 
harga (X2) terhadap kepuasan konsumen 
(Y) diperoleh thitung untuk variabel harga 
sebesar 0,096, sedangkan ttabel adalah 
2,01808. Selain itu, nilai signifikansinya 
adalah sebesar 0,924 lebih besar daripada 
nilai signifikan 0,05. Karena thitung < ttabel 
(0,096< 2,01808) dan nilai signifikansi 
lebih besar (0,924 > 0,05), maka hipotesis 
diterima, harga (X2) berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen (Y). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa harga berpengaruh 
terhadap kepuasan konsumen, akan tetapi 
pengaruhnya tidak signifikan. 
 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat 

di atas maka adapun saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
1. Toko Elektronik MICKIM TECH diharapkan 

dapat membuat terobosan baru mengenai 
hasil produk yang berkualitas sehingganya 
dapat menarik minat konsumen guna untuk 
mendapatkan nilai untung yang lebih tinggi 
serta mendapatkan pelanggan yang lebih 
banyak lagi 

2. Toko Elektronik MICKIM TECH diharapkan 
dapat menaruh harga yang bisa dijangkau 
oleh para konsumen sehingga dapat 
menarik minat pelanggan yang membeli, 
karena dengan harga yang terjangkau tentu 
para pelanggan akan betah dan tetap 
membeli barang hasil produksi Toko. 
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